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Abstrak

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengarah ke perkembangan industri yang menghasilkan
pertumbuhan perekonomian yang cepat dalam menyediakan lapangan pekerjaan, standar peningkatan
penghasilan standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktivitas lainya. Selain itu negara
Indonesia juga memiliki potensi dalam perkembangan pada sektor pariwisata. Banyak potensi dalam
pariwisata, salah satunya keragaman keindahan alam, budaya setempat maupun agama yang dapat di
jadikan modal untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat Indonesia. Kekayaan alam dan
budaya yang ada di Indonesia juga harus di lestarikan agar kebudayaan atau alam di Indonesia di kenal
oleh manca negara, salah satunya ialah wisata kampong apung. Perkembangan wisata apung di Indonesia
sangat kurang, padahal wisata ini dapat di manfaatkan untuk perekonomian dan sekaligus dapat
memasukan potensi budaya setempat serta melestarikan alam dan budaya agar tidak hilang. Adapun
tujuan perancangan ini nantinya akan menjadi pusat wisata apung di Jawa Tengah untuk membantu
perekonomian masyarakat setempat. Pendekatan arsitektur ecotourism diangkat sebagai respon terhadap
tapak di sekitar waduk Rowo Jombor.

Kata kunci : ecotourism, wisata, kampong apung, Waduk Rowo Jombor.

Abstract

Indonesia is one of the countries that leads to industrial development that results in rapid economic
growth in providing employment, increasing standards of living standards and stimulating other
productivity sectors. In addition, Indonesia also has potential in the development of the tourism sector.
There is a lot of potential in tourism, one of which is the diversity of natural beauty, local culture and
religion that can be used as capital to improve the welfare and prosperity of the Indonesian people. The
natural and cultural wealth that exists in Indonesia must also be preserved so that culture or nature in
Indonesia is recognized by foreign countries, one of which is floating village tourism. The development of
floating tourism in Indonesia is very lacking, even though this tourism can be utilized for the economy
and at the same time can include the potential of local culture and preserve nature and culture so that it
does not disappear. The purpose of this design will be to become a floating tourism center in Central
Java to help the local community's economy. The ecotourism architectural approach was adopted as a
response to the site around the Rowo Jombor reservoir.

Keywords: ecotourism, tourism, floating village, Rowo Jombor reservoir.




1. PENDAHULUAN

Daerah Klaten adalah sebuah provinsi di
Indonesia yang terletak di bagian pulau Jawa.
Klaten juga terkenal sebagai salah satu cagar
budaya dan wisata jawa memiliki potensi yang
besar untuk berkembang. Focus perkembangan
pariwisata di Klaten vyaitu berbasis kepada
budaya. Artinya pengembangan pariwisata di
sesuaikan dengan potensi yang ada dan pusat
pada budaya jawa yang selaras dengan sejarah
dan budaya. Keanekaragaman seni dan budaya
yang saat ini masih hidup di tengah-tengah
masyarakat menjadikan kota unggulan sehingga
banyak mendatangkan wisatabaik domestic
maupun mancanegara. Dan alam yang indah
sebagai penunjang pariwisata di Klaten, Klaten
juga terkenal sebagai wisatawan alam, candid
dan lainya.

2. TINJAUAN TEORI

Waduk rowo jombor merupakan salah satu saksi
peradaban yang terjadi di kabupaten klaten. Di
balik Terbentuknya waduk rowo jombor terdapat
sejarah yang sangat sadis yang di lakukan oleh
bangsa belanda, waduk rowo jombor menjadi
kegiatan sektor ekonomi, sosial, dan Sebelum
tahun 2000 kehidupan masyarakat sekitar tidak
dapat lepas dari waduk rowo jombor. Hal ini
dikarenakan dahulunya waduk rowo jombor
medmiliki peran sebagai tempat mencari ikat
masyarakat dan air waduk tersebut tidak segan
juga untuk di konsumsi aktivitas masyarakat
setempat.

Akan tetapi sekarang waduk rowo jombor
kehilangan fungsinya dikarenakan air waduk
yang mulai keruh diakibatkan oleh sampah yang
di buang sembarangan dan ketidak jelaasan
dalam merawat waduk tersebut. Mengakibat kan
air tak jernih dan keruh, dan tidak layak lagi
untuk di konsumsi maupun tempat untuk social
masyarakat, dan waduk rowo jombor terdapat
warung makan yang tidak bertanggung jawab
untuk kebersihanya. Waduk rowo jombor
memiliki alam yang sangat indah berupa bukit

yang mengelilingi waduk tersebut dan
penghijauan lainya seperti perswahan, aktifitas
masyarakat terhadap waduk sangat tinggi.

3. METODOLOGI PERANCANGAN

a. Pendekatan Aspek Kontekstual

Tata letak tapak

Site berada di waduk rowo jombor klaten,
Lokasi berada di Jin. Rowo Jombor
Krakitan,Kec. Bayat,Kab. Klaten,Jawa
Tengah, kondisi waduk rowo jombor ada
beberapa warung apung dan aktivitas lainya
seperti  memancing dan salah pusat
penduduk sekitar untuk berkumpul dengan
keluarganya dikarenakan waduk rowo
jombor terdapat view yang di kelilingi oleh
bukit dan persawahan, waduk rowo jombor
tersebut di kelilingi oleh bukit yang Nampak
indah alamnya.

Luas Waduk Rowo jombor : 198 Hektare
Kedalaman Waduk : 4,5 - 5 meter

Gambar 1. Analisa Tapak Terpilih

Batas-batas tapak:

- Utara : Bukit Sidoguro Toris
Jimbung

- Selatan : Danau Rowo Jombor,
Permukiman

- Timur . Taman Nyi Angeng
Rakit

- Barat : Persawahan



b. Pendekatan Aspek Fungsional
1) Program Aktivitas
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Gambar 3. Program aktivitas bangunan teater
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Gambar 4. Program aktivitas museum art dan

gallery
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Gambar 5. Program aktivitas rumah makan
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Gambar 6. Program aktivitas musholla

2) Program Ruang

Tabel 1.

Program kebutuhan ruang
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C.

Pendekatan Aspek Arsitektural

Perancangan wisata apung menerapkan

arsitektur

ecoturism, yang mempunyai
tujuann membangun di bidang budaya dan

alam, agar menjadi bangunan yang ramah
lingkungan dan berfungsi bagi masyarakat
setempat, dan memperbaiki perekonomian
masyarakat setempat, mempertimbangkan
segala aspek mengedepankan kenyamanan
dan memberikan visual yang menarik.
Tujuan lain yaitu guna menjadi refrensi
pariwisata apung. Arsitektur ekowisata ini
diambil sebagai konsep  berdasarkan
menganalisa  lingkungan dan  prilaku
masyarakat. Dengan memakai konsep
dengan pendekatan ecoturism bertujuan
perancangan dapat di terima masyarakat dan
tidak  merusak  lingkungan  sekitar,
memanfaatkan alam untuk menjadi niali
tersendiri dari tapak yang akan di
rencanakan wisata apung. Dan menciptakan
view buatan gubahan massa yang memiliki
ciri kas dari klaten. Mengoptimalkan alam
lingkungan dan budaya yang ada di klaten
untuk sebagai tempat wadah pelestarian
budaya sekaligus mengenalkan keindahan
alam waduk rowo jombor.

1) Konsep Eksterior Bangunan

Konsep yang di terapkan eksterior dengan

pendekatan arsitektur ecoturism,

perancangan wisata apung sebagai dukungan

konsep dan visual yang menarik yang akan

di rancang memakai material material

tertentu, uraian sebagai berikut :

a) Material kaca sebagai sirkulasi cahaya.

b) agar memiliki kesan lokalitas pemakaian
material menggunakan material kayu,
bamboo, batu alam.

c) Penggunaan batui alam di area gerbang
masuk dan keluar.

d) Penempatan tanaman di  sekitar
bangunan bertujuan untuk penyejuk.

e) Untuk finishing ke warna kayu untuk
menandakan icon adat jawa.

2) Konsep Interior Bangun Bangunanan
Konsep interior memiliki tujuan prioritas
kenyamanan dan fungsi, estetik lokalitas
yang akan di dukung dengan pendektan
arsitektur ecoturism perancangan wisata



apung, memaksimalkan kebutuhan ruang

dan menyesuaikan fungsi ruang guna

memakai nmetarial tertentu sebagai berikut :

a) Lantai kayu terkesan hangat dan expose
alami.

b) Kayu triplex sebgai lapisan tambahan
untuk  interior  bertujuan  untuk
mengursngi  panas dan menambah
estetika interior memberikan suasana
berbeda.

c) Penggunaan  plafon  kisi-kisi/kayu
berpaduan dengan bambu sesuai dengan
fungsi ruang.

3) Konsep Struktur

a) Struktur Bawah

Struktur yang di gunakan pada perencanaan
wisata apung di waduk rowo jombor terbagi
menjadi 2 struktur yaitu struktur drump dan
struktur ponton, strutur drump di gunakan
untuk bangunan kecil seperti gazebo yang
daya beban nya ringan, Untuk struktur
pontoon di gunakan bangunan utama yang
memiliki beban berat.dan menggunakan
struktur kayu

Gambar 7. Struktur pontoon dan drump apung

b) Struktur Tengah
Memakai kayu, bambu yang di terapkan
pada struktur tengah sesuai dengan fungsi
bangunan. Dan  struktur atas juga
menggunakan kayu dengan atap gentreng
tanah liat dan jerami.

Gambar 8. Struktur Kolom kayu

c) Struktur Atas

Menggunakan kayu dan juga menggunakan
bambu untuk struktur bagian atas sesuai
dengan fungsi bangunan. dengan atap
gentreng tanah liat dan jerami merespon
iklim yang ada di Indonesia.



Gambar 9. Struktur balok kayu

4. HASIL PEMBAHASAN

Ada beberapa besaran berdasarkan perhitungan
untuk besaran ruang dan perhitungan kebutuhan
yaitu:

Perhitungan kebutuhan:
Tabel 2. Kebutuhan perhitungan program ruang
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Perhitungan ada di tabel di atas yangsudah
sesuai berdasaikan analisa, dan tapak berada di
atas air serta temat parker ada di darat.

a. Konsep Tata Letak Tapak
Konsep tapak di buat berdasarkan Analisa

sebagai berikut :
Tapak berada di atas air waduk rowo
jombor.

Letak tapak mempunyai view alam bukit
Dan dekat dengan
aksebilitas transsportasi utama.

dan persawahan.

Gambar 6. Tata Letak Tapak

b. Konsep & Respon Analisa Tapak
Pengambilan data analisa akan menjadi
acuan perancangan wisata apung meliputi

sebagai berikut:



ANALISA
MATAMAR] e —

AMALISA
Avcod

ANALISA
KIBTVAN

Gambar 7. Kdnsep dan Respon Tabak

c. Konsep Utilitas

Pengambilan data Analisa akan menjadi
acuan perancangan wisata apung merespon
konsep utilitas yang terstruktur rapi an

mengutamakan fungsi,

meliputi sebagai

berikut:

Eksisting saluran yang sudah tidak
berfungsi akan di perbaiki agar
berfungsi Kembali.

Menggunakan material yang memiliki
kelebihan meresap air untuk area
tertentu.

Air hujan akan di manfaatkan sebagai di
perancangan wisata apung ini.

d.

o o . . . — -

Gambar 8. Konsep Utilitas

Konsep Terhadap Zoning Horizontal



Pengambilan data Analisa akan menjadi acuan
terhadap tata masa zonning perancangan wisata
apung , data di ambil berbagai analisa yang
merespon tapak untuk perancangan zoning, agar
kawasan wisata apung memiliki kawasan yang
tidak membosankan dan setiap mengoptimalkan
setiap massa nya, meliputi sebagai berikut:

KONSER ZONING HORIZONT AL

Gambar 9. Konsep Zoning Horizontal

e. Konsep Gubahan Massa

KONSED (FUBAHAN MASSA KAWASAN | MUSEIM
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e

KONSEP AENTUK GIRAKAN MASSA (RESTORAN

Gambar 10. Konsep Gubahan Massa

f. Konsep Bangunan Arsitektur

RONSEP ARSITEXTUR
WISATA APUNG DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR ECOTURISM
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Gambar 11. Konsep Bangunan Arsitektur

g. Konsep 2D
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Gambar 12. Konéep Gambar 2D

h. Konsep 3D Eksterior
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Gambar 13. Konsep Visualisasi 3D Eksterior

i. Konsep 3D Interior

Ciri khas lokalitas visual interior

Gambar 14. Konsep Visualisasi 3D Interior
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5. KESIMPULAN

Pembangunan  wisata apung dengan
pendekatan arsitektur ecoturism, yang akan
menerapkan visual arsitektur antara lain
yaitu:

a. Menerapkan visual tampilan arsitektur

tropis.
b. Memakai material ekspose.
c. Vegetasi sebagai  penyejuk  dan

pengurangan radiasi panas matahari.

d. Penempatan tata masa  dengan
mengedepankan fungsi dan aktrivitas
wisatawan.

e. Agar terlihat estetik massa bangunan
akan menerapkan fasade yang menarik.

f. Warna di pilih dengan perpaduan yang
cocok dengan alam.

g. Medesain senyaman mungkin setiap
massa bangunan.

h. Mempunyai tujuan pelestarian budaya
dan alam.

Berdasarkan poin tersebut, bangunan di

desai dengan visual tampilan yang menarik,

dan berkesan bagi wisatawan, dan

mengedepankan fungsionalyang akan di

terapkan di perancangan wisata apung

dengan pendekatan arsitektur ecoturism.
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